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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian Tindakan kelas 

(PTK) yang dalam bahasa Inggris adalah Classroom Action Reserch (CAR).23 

Penelitian tindakan kelas adalah salah satu strategi pemecahan masalah yang 

memanfaatkan tindakan nyata dan proses pengembangan kemampuan dalam 

mendeteksi dan memecahkan masalah.24 

PTK dapat diartikan sebagai upaya atau tindakan yang dilakukan oleh guru atau 

peneliti untuk memecahkan masalah pembelajaran melalui kegiatan penelitian. Upaya 

ini dilakukan dengan cara mengubah kebiasaan (misalnya metode, strategi, media) 

yang ada dalam kegiatan pembelajaran, perubahan tindakan yang baru ini diharapkan 

dapat meningkatkan proses dan hasil pembelajaran. Pada umumnya PTK dibagi 

kedalam dua jenis, yakni (1) PTK individual, yakni guru sebagai peneliti, dan (2) 

PTK kolaborasi, yakni guru bekerjasama dengan orang lain, orang lain ini sebagai 

sebagai peneliti sekaligus pengamat.25 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

individual karena guru sebagai peneliti secara langsung. 

Penelitian ini terdiri dari dua siklus dan di awali dengan pra siklus.Setiap siklus 

terdiri dari empat aspek, yakni perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan 

refleksi.  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan di kelas V semester I MI NU 

16 Kaligading Kecamatan Boja Kabupaten Kendal. Waktu penelitian dilaksanakan 

pada smester gasal tahun pelajaran 2014/2015. 

 

C. Subjek dan Kolaborator Penelitian 

                                                        
23Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), hlm. 93. 
24Djunaidy Ghony, Penelitian Tindakan Kelas, (Malang: UIN Malang Press, 2008), hlm. 8. 
25Wahidmurni dan Nur Ali, Penelitian Tindakan Kelas Pendidikan Agama dan Umum Dari Teori 

Menuju Praktik Disertai Contoh Hasil Penelitian, (Malang: UIN Malang Press, 2008), hlm. 15. 
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Penelitian ini akan dilaksanakan di MI NU 16 Kaligading Kecamatan Boja 

Kabupaten Kendal, dan yang menjadi subjek penelitianya adalah peserta didik kelas 

V MI NU 16 Kaligading pada mata pelajaran matematika materi Bilangan Bulat. Di 

dalam  penelitian ini yang  melaksanakan pembelajaran adalah Sururi selaku  peneliti  

sedangkan sebagai kolabolator adalah Bapak Ainuurrofiq selaku guru matematika 

kelas V MI NU 16 Kaligading. 

 

D. Siklus Penelitian 

Siklus-siklus dalam penelitian ini mengadopsi model dari John Elliot yang 

dapat dilihat dari diagram gambar berikut. 

 

Proses Pelaksanaan PTK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1 

 
Tahap-tahap penelitian dapat diperjelas sebagai berikut :26 

 

Proses penelitian tindakan merupakan kerja berulang atau (siklus), sehingga 

diperoleh pembelajaran dapat membantu peserta didik dalam menyelesaikan soal 

tentang penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Penelitian ini dilaksanakan 

dengan 2 siklus. Pada setiap siklus terdapat rencana, tindakan, observasi dan refleksi. 

Secara umum diagram diatas, pendekatan pembelajaran digambarkan sebagai 

kerangka umum tentang sekenario yang digunakan guru untuk membelajarkan siswa, 

                                                        
26 Pendidikan dan latihan Profesi Guru,Rayon XII UNES 2009 .10/19 
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dalam rangka mencapai suatu tujuan pembelajaran,dimana telah dirancang mulai 

dari perencanaan, pelaksanaan dan pengamatan, Apabila dalam perencanaan tersebut 

hasilnya belum sesuai dengan yang diharapkan, maka akan diulangi lagi yaitu pada 

siklus berikutnya. 

Gambaran secara umum proses bagan di atas: 

Siklus I 

Siklus pertama direncanalan dalam satu kali pertemuan yaitu 2jam. 

 Adapun tahapan pada siklus pertama adalah sebagai berikut” 

a. Perencanaan 

Dalam tahap ini direncanakan kegiatan-kegiatan sebagai berikut; 

1. Menyusun rencana pembelajaran untuk materi operasi hitung pada bilangan 

bulat 

2. Membuat alat peraga balok garis bilangan 

3. Menyiapkan soal yang berkaitan dengan operasi hitung materi bilangan bulat 

4. Menyiapkan penghargaan yang akan diberikan kepada siswa 

5. Menyiapkan instrument penelitian yang berupa tes,opservasi dan wawan 

cara. 

b. Pelaksanaan 

Dalam tahap ini apa yang telah direncanakan akan dilaksanakan sesuai dengan 

jadwal yang disusun,pelaksanaan tidak mengganggu kegiatan di Madrasah 

,karena urutan materi berjalan sesuai dengan kurikulum yang sudah berlaku di 

Madrasah tersebut. Pada tahap ini model pembelajaran dengan 

mendemonstrasikan alat peraga dilaksanakan. Pada saat latihan siswa masih 

klasikal 

c. Pengamatan 

Pengamatan terhadap kegiatan belajar dilakukan pada saat pelaksanaan 

pembelajaran, untuk mengetahui jalannya proses pembelajaran.Pada akhir siklus 

pertama diakhiri dengan tes.Brdasarkan hasil opservasi, hasil wawancara dan 

hasil tes, maka tahap berikutnya dapat dilaksanakan. 

Pengamatan ini difokuskan untuk mengetahui penggunaan metode demonstrasi, 

baik prosesnya, keaktifan siswa dan hasilnya. Hal ini yang melakukan 

pengamatan adalah Kolabolator, mulai dari pelaksanaan sampai pada hasilnya 

d. Refleksi 
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Setelah hasil observasi, wawancara, dan hasil tes dianalisis secara kolaboratif 

oleh semua anggota penelitian, maka langkah selanjutnya adalah melakukan 

refleksi apakah pembelajaran berhasil. Apabila hasil belum sesuai dengan 

indicator yang telah ditetapkan, maka penelitian diputuskan untuk dilanjutkan 

pada siklus kedua. 

Siklus II 

Siklus pertama direncanalan dalam satu kali pertemuan yaitu 2 jam. 

 Adapun tahapan pada siklus pertama adalah sebagai berikut” 

a. Perencanaan 

Dalam tahap ini direncanakan kegiatan-kegiatan sebagai berikut; 

1. Menyusun rencana pembelajaran untuk materi operasi hitung pada bilangan 

bulat 

2. Membuat alat peraga balok garis bilangan 

3. Menyiapkan soal yang berkaitan dengan operasi hitung materi bilangan bulat 

4. Membentuk kelompok-kelompok siswa ( direncanakan dalam satu kelompok 

terdiri dari 5 siswa ) 

5. Menyiapkan penghargaan yang akan diberikan kepada siswa 

6. Menyiapkan instrument penelitian yang berupa tes,opservasi dan wawan 

cara. 

b. Pelaksanaan 

Dalam tahap ini apa yang telah direncanakan akan dilaksanakan sesuai dengan 

jadwal yang disusun,pelaksanaan tidak mengganggu kegiatan di Madrasah 

,karena urutan materi berjalan sesuai dengan kurikulum yang sudah berlaku di 

Madrasah tersebut. Pada tahap ini model pembelajaran dengan 

mendemonstrasikan alat peraga dilaksanakan. Pada saat latihan siswa masih 

klasikal 

c. Pengamatan 

Pengamatan terhadap kegiatan belajar dilakukan pada saat pelaksanaan 

pembelajaran, untuk mengetahui jalannya proses pembelajaran.Pada akhir siklus 

pertama diakhiri dengan tes. Berdasarkan hasil opservasi, hasil wawancara dan 

hasil tes, maka tahap berikutnya dapat dilaksanakan. 

Pengamatan ini difokuskan untuk mengetahui penggunaan metode demonstrasi, 

baik prosesnya, keaktifan siswa dan hasilnya. Hal ini yang melakukan 

pengamatan adalah Kolabolator, mulai dari pelaksanaan sampai pada hasilnya 
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d. Refleksi 

Setelah hasil observasi, wawancara, dan hasil tes dianalisis secara kolaboratif 

oleh semua anggota penelitian, maka langkah selanjutnya adalah melakukan 

refleksi apakah pembelajaran berhasil.. 

 

E. Teknik  Pengumpulan Data  

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang pengumpulan datanya dilakukan 

oleh peneliti secara langsung di MI NU 16 Kaligading. Untuk mendapatkan data-

data yang lengkap dalam pengumpulan data, maka penulis menggunakan beberapa 

metode yaitu: 

a. Metode Tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain  yang digunakan 

untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat 

yang dimiliki oleh individu atau kelompok27, dalam penelitian ini tes digunakan 

untuk mendapatkan hasil belajar peserta didik setelah melakukan pembelajaran 

matematika pokok bahasan Bilangan Bulat dengan metode Demonstrasi 

menggunakan Alat Peraga Balok Garis Bilanga dalam siklus 1 maupun dalam 

siklus 2 

b. Metode Observasi 

Observasi sebagai alat pengumpul data banyak digunakan untuk mengukur 

tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat 

diamati baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan 

Dalam penelitian ini pengamatan dilakukan oleh kolaborator terhadap 

peneliti dalam melaksanakan pembelajaran antara rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) dengan pelaksanaan pembelajaranya pada tiap siklus untuk 

merefleksikan pada siklus selanjutnya, serta pengamatan peneliti terhadap 

aktivas peserta didik saat proses pembelajaran berlangsung.  

 

F. Teknik Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan merupakan analisis kualitatif. Analisis 

kualitatif merupakan analisis untuk menentukan hasil belajar. Secara spesifik 

                                                        
27 Drs.Suharso dan Dra.Ana Retnoningsih 2005,Kamus Besar Bahasa Indonesia, Semarang ,CV Widya 
Karya.hlm 415 
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pembagian analisis kualitatif untuk menentukan hasil belajar dan indikator 

keberhasilan ketuntasan belajar klasikal dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Untuk mengetahui kemampuan kognitif peserta didik dalam menyelesaikan soal 

– soal, di analisis dengan cara menghitung nilai rata – rata dan persentase ketuntasan 

belajar secara klasikal. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis 

(kuis individu dan evaluasi akhir). 

Rumus dan kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Ketuntasan belajar individu 

Ketuntasan belajar individu dihitung dengan menggunakan analisis 

kualitatif persentase, yaitu: 

Ketuntasan belajar Individu =  %100x
N
n

 
Keterangan: 

N = Jumlah seluruh nilai tiap siklus 

n = Jumlah nilai yang diperoleh oleh peserta didik tiap siklus 

% = Tingkat persentase yang dicapai 

Dikatakan tuntas belajar jika peserta didik memperoleh nilai lebih dari atau 

sama dengan KKM yang ada yaitu 60 

2. Ketuntasan Klasikal 

Data yang diperoleh dari hasil belajar peserta didik dapat menentukan 

belajar klasikal menggunakan analisis diskriptif persentase, dengan perhitungan: 

Ketuntasan belajar klasikal =  %100x
M
m

 
 

Keterangan: 

M = Jumlah seluruh peserta didik 

m  = Jumlah peserta didik yang tuntas 

% = Tingkat persentase yang dicapai 

Indikator keberhasilan ketuntasan belajar klasikal yaitu jika persentase 

ketuntasan klasikal ≥ 70%. Jadi indikator keberhasilan yang dapat di capai 

dalam penelitian ini adalah:  

a. Nilai rata-rata peserta didik lebih dari KKM yaitu 60. 

b. Persentase ketuntasan klasikal ≥70% 

 



 
 

39 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


